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Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah untuk membuktikan secara empiris ada atau tidak pengaruh 
antara Struktur Modal, Ukuran Perusahaan dan Kepemilikan Manajerial terhadap Kinerja 
Perusahaan baik secara simultan dan parsial. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode kuantitatif dengan jenis data adalah data sekunder. Sampel yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah perusahaan-perusahaan aneka industri yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia (BEI)  periode 2010-2014 yang dipilih menggunakan metode purposive 
sampling didapat jumlah sampel sebanyak 12 perusahaan sampel. Model analisis yang 
digunakan adalah uji asumsi klasik (uji normalitas data, uji multikolinieritas, uji 
heteroskedastisitas, uji autokorelasi), uji regresi linear berganda dan uji hipotesis (uji t dan uji 
F). Hasil pada penelitian ini membuktikan bahwa struktur modal, ukuran perusahaan dan 
kepemilikan manajerial berpengaruh secara simultan dan signifikan terhadap kinerja 
perusahaan. Sedangkan secara parsial struktur modal berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap kinerja perusahaan, sedangkan ukuran perusahaan dan kepemilikan manajerial tidak 
berpengaruh dan tidak signifikan terhadap kinerja perusahaan. 
 
Kata kunci : Struktur Modal, Ukuran Perusahaan, Kepemilikan Manajerial dan  
           Kinerja Perusahaan. 
 
 
Abstract  
The purpose of this research was to prove empirically or not influence between Capital 
Structure, Firm Size and Managerial Ownership on performance of companies simultaneously 
an partial. The methods used in this research is quantitative methods with data type is 
secondary data. The sample used in this study are multifarious industrial companies listed on 
the Indonesia stock exchange (idx) of the period of 2010-2014 are selected using a purposive 
sampling method was obtained as many as 12 companies total sample. Analysis of the model 
used is a classic assumption test (normality test, multicolinearity, heteroskedastisitas test, 
autocorrelation test), multiple linear regression test and  hypothesis test (t-test and F-test). The 
results of this research proves that the structure of capital, managerial ownership and firm size 
effect simultaneously and significantly to the company's performance. While the partially 
negative effect of capital structure and corporate performance significantly, while the size of the 
company's managerial and ownership has no effect and does not significantly to the company's 
performance this is due to the size of the company's managerial and ownership has not been 
good enough to affect the company's performance. 
 
Keywords: Capital Structure, Size of Company, Managerial Ownership 
       The Company's Performance. 
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1. PENDAHULUAN 
 
ektor aneka industri merupakan salah satu bidang mata pencaharian yang mengandalkan 
keterampilan, ketekunan kerja dan penggunaan alat-alat dibidang pengolahan hasil-hasil 
bumi dan distriusinya sebagai dasarnya. Yang menjadi salah satu ukuran kinerja suatu 
perusahaan adalah Return On Assets(ROA). ROA merupakan salah satu ukuran yang dipakai 
oleh perusahaan untuk mengukur tingkat pengembalian atas besarnya total aset yang dimiliki 
perusahaan. Selain total aset perusahaan juga memiliki total hutang, semakin tinggi tingkat 
hutang maka perusahaan mempunyai resiko yang semakin tinggi untuk memenuhi kewajiban 
atau hutang yang harus dibayarkan perusahaan. Besar kecilnya suatu perusahaan dinyatakan 
dalam ukuran perusahaan. Ukuran perusahaan dianggap mampu untuk mempengaruhi laba 
suatu perusahaan dimana hasil dari ukuran perusahaan dapat memberikan pengaruh yang baik 
terhadap kinerja suatu perusahaan. Selain aset dan hutang yang mungkin dapat menarik 
perhatian investor adalah kepemilikan saham oleh pihak manajerial. Dimana kepemilikan 
manajerial juga dapat mempengaruhi kinerja suatu perusahaan.  
Pratheepkanh (2011) menemukan bahwa struktur modal memiliki pengaruh yang negatif 
terhadap kinerja perusahaan. Perusahaan yang tidak dapat memenuhi kewajiban/hutang untuk 
kegiatan operasional perusahaan secara efektif dan efisien akan berdampak pada penurunan 
kinerja perusahaan. Perusahaan yang sebagian besar kegiatan operasionalnya bergantung pada 
hutang akan menyebabkan perusahaan harus membayar beban bunga hutang yang cukup 
banyak. 
Fachrudin (2011) dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh 
ukuran perusahaan terhadap kinerja perusahaan dan Bukhori (2012), juga menyatakan bahwa 
semakin besar aset yang dimiliki perusahaan maka akan menunjukkan bahwa kinerja perushaan 
tersebut semakin baik. Tujuan utama suatu perusahaan adalah meningkatkan dan 
mengembangkan kinerja perusahaan dengan menghasilkan laba sebesar-besarnya. 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh data-data yang menunjukkan adanya kenaikan dan 
penurunan kinerja suatu perusahaan yang disebabkan oleh naik turunnya jumlah hutang dan 
jumlah aktiva yang dimiliki perusahaan dan belum adanya kepastian atau kesesuaian data 
dengan teori yang ada. 
1.1 Rumusan masalah  
Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalah yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah : 
1. Apakah struktur modal, ukuran perusahaan dan kepemilikan manajerial berpengaruh 
secara parsial terhadap kinerja perusahaan?  
2. Apakah struktur modal, ukuran perusahaan dan kepemilikan manajerial berpengaruh 
secara simultan terhadap kinerja perusahaan? 
1.2  Ruang lingkup  
Dalam penelitian ini, peneliti membatasi ruang lingkup penelitian sebagai berikut : 
1. Perusahaan sektor aneka industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2010-
2014.  
2. Menerbitkan laporan keuangan dengan data lengkap sesuai dengan penelitian ini  
3. Memiliki data kepemilikan oleh pihak manajerial (Dewan Direksi, Dewan Komisaris) 
periode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 2010-2014. 
1.3 Tujuan penelitian  
1.  Untuk mengetahui dan membuktikan bahwa struktur modal, ukuran perusahaan dan 
kepemilikan manajerial berpengaruh secara parsial dan simultan terhadap kinerja 
perusahaan.  
1.4 Manfaat penelitian  
 Dengan penelitian ini diharapkan dapat mencapai manfaat sebagai berikut: 
1. Manfaat Praktis, bagi pihak manajerial, investor, dan perusahaan 
2. Manfaat Teoritis, bagi dunia akademik dan peneliti selanjutnya 
S  
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2. LANDASAN TEORI 
2.1 Pengertian Struktur Modal 
Struktur modal atau leverage adalah perbandingan antara hutang jangka panjang 
terhadap modal sendiri yang dimiliki oleh perusahaan. 
Jika perusahaan ingin tumbuh, maka perusahaan memerlukan modal. Modal 
diperoleh melalui tiga bentuk utama, yaitu: utang, saham preferen dan ekuitas biasa. Ekuitas 
dapat diperoleh dari penerbitan saham baru dan laba yang ditahan. Investor yang 
memberikan modal berharap akan mendapatkan hasil sebesar tingkat pengembalian yang 
mereka minta atas modal tersebut.[9] 
2.2 Teori Struktur Modal 
Teori-teori menurut MM adalah sebagai berikut: 
1. Teori MM Tanpa Pajak 
Menunjukkan bahwa bagaimana perusahaan seharusnya tidak dipengaruhi 
oleh  struktur modalnya, sehingga struktur modal merupakan hal yang tidak 
relevan bagi perusahaan [9]. 
2. Teori Pertukaran (Trade-Off-Theory) 
Fakta bahwa bunga yang dibayarkan sebagai beban pengurangan pajak 
membuat utang lebih murah dibandingkan saham biasa atau preferen. Sebagai 
akibat penggunaan utang dalam jumlah yang lebih besar dapat mengurangi 
pajak yang menyebabkan makin banyak laba operasi yang mengalir kepada 
investor [9]. 
3. Teori Informasi Asimetris dan Sinyal 
Manajer sering kali memiliki informasi yang lebih baik dibandingkan 
dengan investor luar. Hal ini disebut sebagai indormasi asimetris (asymmetric 
information), dan informasi asimetris. Maka dari itu perusahaan dengan prospek 
yang sangat cerah lebih memilih untuk tidak melakukan pendanaan melalui 
penawaran memiliki pengaruh penting pada struktur modal yang optimal [9]. 
4. Teori Pecking Order 
Perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang tinggi maka tingkat 
hutangnya rendah dikarenakan perusahaan yang memiliki profitabilitas yang 
tinggi memiliki jumlah aset yang banyak. Dalam Pecking Order tidak terdapat 
struktur modal yang optimal dikarenakan penggunaan sumber dana dari dalam 
perusahaan akan lebih besar dibandingkan menggunakan sumber pendanaan 
dari luar [1]. 
5. Teori MM dengan Pajak 
Teori MM dengan menggunakan pajak dapat membuat hutang dapat 
digunakan untuk menghemat pajak, dikarenakan bunga bisa dipakai sebagai 
pengurang pajak. Pajak tersebut harus dibayarkan kepada pemerintah, yang 
bearti merupakan aliran arus kas keluar [19]. 
6. Balance Theory 
Teori ini menyatakan bahwa perusahaan dengan tingkat resiko yang rendah 
akan menggunakan hutang yang banyak dan sebaliknya menggunakan tingkat 
hutang pada saat resiko tinggi. Jadi, dapat dikatakan bahwa pada saat kondisi 
perusahaan mengalami kepastian dampak pertumbuhan akan pendanaan akan 
positif dan sebaliknya pada saat kondisi perusahaan mengalami ketidakpastian 
dampak pertumbuhan akan pendanaan akan negative [19]. 
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2.3 Ukuran Perusahaan 
Ukuran perusahaan dipandang mampu mempengaruhi laba suatu perusahaan 
dimana hasil akhir dari pengaruh tersebut memberikan pengaruh terhadap kinerja suatu 
perusahaan yang bersangkutan. 
Teori ukuran perusahaan berdasarkan input ekonomi perusahaan: 
1. Teori Teknologi 
Teori ini memfokuskan pada proses produksi dan investasi pada modal 
dalam bentuk fisik yang digunakan untuk menghasilkan output [20]. 
2. Teori Organisasi 
Teori ini menjelaskan hubungan profitabilitas dengan ukuran perusahaan 
yang dikaitkan dengan biaya transaksi organisasi, biaya keagenan, rentang biaya 
pengendalian [20]. 
3. Teori Institusional 
Teori ini mengaitkan ukuran perusahaan dengan faktor-faktor seperti sistem 
perundang-undangan, peraturan anti-trust, perlindungan paten, ukuran pasar dan 
perkembangan pasar keuangan [20]. 
2.4 Kepemilikan Manajerial 
Kepemilikan manajerial adalah jumlah kepemilikan saham oleh pihak manejemen 
oleh seluruh modal saham perusahaan yang dikelola.  
Pihak manajerial dalam perusahaan adalah pihak yang secara aktif berperan dalam 
pengambilan keputusan dalam perusahaan yang terdiri dari orang-orang yang duduk di 
dewan direksi dan dewan komisaris perusahaan. 
Teori-teori kepemilikan manajerial antara lain : 
1. Teori Keagenan (Agency Approach) 
Dalam hubungan keagenan, agen (manajer) bertindak untuk kepentingan 
pemegang saham  (pemilik) yaitu meningkatkan kesejahteraan pemilik, dimana 
hal tersebut identik untuk meningkatkan kinerja perusahaan, namun dilain pihak 
manajer juga memiliki kepentingan sendiri, sehingga seringkali bertindak tidak 
sejalan dengan kepentingan pemilik [8]. 
2. Teori Ketidakseimbangan (Asymmetric Information Approach) 
Informasi Asimetris adalah suatu kondisi dimana ada pihak-pihak yang 
memiliki informasi yang lebih baik daripada pihak lainnya. Dalam perusahaan 
pemilik lebih memiliki informasi yang terbaik mengenai kondisi perusahaannya 
dibandingkan dengan investor yang tidak terlibat dalam manajemen 
3. Good Corporate Governance 
Good Corporate Governance sebagai serangkaian prosedur untuk 
mengarahkan dan mengendalikan suatu perusahaan agar kegiatan operasional 
dapat berjalan sesuai harapan para pemangku kepentingan (stakeholders) [15]. 
2.5 Kinerja Perusahaan 
Kinerja perusahaan adalah suatu tampilan keadaan secara utuh atas perusahaan 
selama periode waktu tertentu, merupakan hasil atau prestasi yang dipengaruhi oleh 
kegiatan operasional perusahaan dalam memanfaatkan sumber daya-sumber daya yang 
dimiliki. Kinerja merupakan suatu istilah secara umum yang digunakan untuk sebagian atau 
seluruh tindakan atau aktivitas dari suatu organisasi pada suatu periode [21] 
2.6 Analisis Laporan Keuangan 
Analisis laporan keuangan adalah suatu laporan yang menyatakan tentang kondisi 
keuangan suatu perusahaan yang dinilai dari jumlah harta (kekayaan), kewajiban (utang) 
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Ket: 
               
serta modal (ekuitas) dan juga untuk mengetahui jumlah pendapatan yang diperoleh dan 
jumlah biaya yang akan dikeluarkan selama periode tertentu [11]. 
2.7 Analisis Rasio  
Rasio keuangan merupakan kegiatan membandingkan angka-angka yang ada dalam 
laporan keuangan dengan cara membagi angka satu dengan angka lainnya. Kemudian hasil 
rasio keuangan ini digunakan untuk menilai kinerja manajemen dalam suatu periode apakah 
mencapai target seperti yang telah ditetapkan dan dapat dijadikan sebagai evaluasi hal-hal 
apa saja yang perlu dilakukan ke depan agar kinerja manajemen dapat ditingkatkan atau 
dipertahankan sesuai dengan target perusahaan [11]. 
Jenis-jenis rasio keuangan adalah sebagai berikut: 
1. Rasio Likuiditas (Liquidity Ratio) 
2. Rasio Profitabilitas (Profitability Ratio) 
3. Rasio Efisiensi (Activity Ratio) 
4. Rasio Solvabilitas 
2.8 Kerangka Pemikiran 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1 Kerangka Pemikiran 
 
2.9 Hipotesis  
Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah :  
H1: Struktur modal, ukuran perusahaan dan kepemilikan manajerial berpengaruh secara   
parsial terhadap kinerja perusahaan. 
H2: Struktur modal, ukuran perusahaan dan kepemilikan manajerial berpengaruh secara 
simultan terhadap kinerja perusahaan. 
   
 
 
 
Struktur Modal 
(X1)  
Ukuran 
Perusahaan (X2) 
Kepemilikan 
Manajerial (X3) 
Kinerja Perusahaan (Y) 
e 
= Parsial 
= Simultan 
= Error 
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3. METODE PENELITIAN 
3.1 Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif yang 
berupa pengujian hipotesis terhadap hubungan kausal/sebab akibat antar variable 
independen terhadap variabel dependen dengan menggunakan data sekunder berupa 
laporan keuangan Perusahaan Sektor Aneka Industri yang terdaftar di Bursa Efek Indoensia 
(BEI). 
 
3.2 Objek/Subjek Penelitian 
Objek pada penelitian ini adalah menganalisis hubungan antara struktur modal, ukuran 
perusahaan dan kepemilikan manajerial terhadap kinerja perusahaan melalui laporan 
keuangan periode 2010-2014 pada perusahaan sektor aneka industri yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia (BEI). Subjek dalam penelitian ini adalah semua perusahaan sektor aneka 
industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2010-2014. 
 
3.3 Teknik Pengambilan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan aneka industri yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia dari periode 2010-2014 berjumlah 43 perusahaan dan sampel 
dalam penelitian ini berjumlah 12 perusahan aneka industri. Pengambilan sampel dalam 
penelitian ini menggunakan metode purposive sampling.   
3.4 Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa data sekunder yaitu  
daftar-daftar perusahaan pada sektor aneka industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI) tahun 2010-2014 dan di Indonesia Capital Market Directory untuk data kelompok 
perusahaan dan untuk data  laporan keuangan tahun 2010-2014, struktur kepemilikan 
manajerial, debt equity ratio ratio, return on assets dan laba bersih. Data tersebut dapat 
diperoleh dari http://www.idx.co.id. 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan 
dokumen dimana data berupa data sekunder yang dilakukan dengan studi kepustakaan 
dengan cara mempelajari, mengkaji, meneliti serta menelaah jurnal dan informasi-informasi 
yang berhubungan dengan permasalahan yang diteliti.  
3.6 Teknik Analisis Data 
Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kuantitatif yang 
bersumber dari data laporan tahunan perusahaan. Teknik analisis yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah dengan menggunakan teknik analisis laporan keuangan, analisis regresi 
linier berganda untuk memperoleh hubungan antara satu variabel dengan variabel lainnya 
menggunakan aplikasi SPSS 16, dan koefisien determinasi. 
Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel dependen yaitu kinerja perusahaan  
dan variabel independen yaitu struktur modal, ukuran perusahaan dan kepemilikan 
manajerial. Pengujian – pengujian dalam linier regresi berganda yaitu uji asumsi klasik 
model regresi berganda yang akan di uji adalah uji normalitas data, uji multikolinieritas, uji 
heterokedastisitas, dan uji autokorelasi.  
Penelitian ini juga menguji hipotesis dengan mengunakan uji F (Simultan) dengan 
kriteria seperti Jika F hitung < F tabel dan nilai signifikasi > α = 0,05, maka Ho diterima 
sedangkan jika F hitung > F tabel dan nilai signifikasi < α = 0,05, maka Ho ditolak. Dan uji 
t (Parsial) dengan kriteria, jika t hitung < t tabel dan nilai signifikasi > α = 0,05, maka Ho 
ditolak sedangkan jika t hitung > t tabel dan nilai signifikasi < α = 0,05,  maka  Ho diterima. 
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4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
4.1 Hasil Penelitian 
4.1.1 Uji Asumsi Klasik 
Berikut pengujian – pengujian asumsi klasik dalam penelitian ini antara lain : 
a. Uji Normalitas Data 
Tabel 1 
Hasil Pengujian Normalitas Data dengan Uji K-S 
One Sample Kolmogorov – Smirnov Test 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Unstandardized 
Residual 
N 60 
Normal Parameters
a
 Mean .0000000 
Std. Deviation .06263685 
Most Extreme Differences Absolute .105 
Positive .056 
Negative -.105 
Kolmogorov-Smirnov Z .811 
Asymp. Sig. (2-tailed) .526 
Sumber : Data yang Diolah, 2015 
 
Dari hasil uji Kolmogorov-Smirnov (K-S) menunjukkan bahwa telah 
memenuhi asumsi normalitas data dengan asymp.sig (2-tailed) sebesar 0.526 > 
0.05. 
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b. Uji Multikolinieritas 
 
Tabel 2 
Hasil Pengujian Multikolinieritas 
Uji VIF dan Tolerance 
                                                    Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) .213 .082    
DER -.012 .005 -.319 .984 1.017 
SIZE -.006 .005 -.137 .890 1.124 
Kep_Mnjrial .110 .098 .146 .880 1.137 
Sumber : Data yang Diolah, 2015  
 
Dari hasil penelitian multikolinieritas menunjukkan bahwa DER memiliki 
nilai tolerance 0,984 > 0,10 dan nilai VIF 1,017 < 10. SIZE memiliki nilai tolerance 
0,890 > 0,10 dan nilai VIF 1,124 < 10. Kepemilikan Manajerial memiliki nilai 
tolerance 0,880 > 0,10 dan nilai VIF 1,137 < 10. Dari keseluruhan variabel 
independen nilai tolerance lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF lebih kecil dari 10, hal 
ini menyatakan bahwa tidak terjadi masalah multikolonieritas. 
 
c. Uji Heteroskedastisitas 
 
Gambar 1 Uji Heteroskedastisitas 
Dilihat dari gambar diatas diketahui bahwa titik-titik tidak membentuk pola 
yang jelas dan menyebar diatas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y. Jadi dapat di 
simpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedasitas dalam model regresi. 
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d. Uji Autokorelasi 
Tabel 3  
Hasil Pengujian Autokorelasi dengan Uji Durbin-Watson 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-
Watson 
1 .404
a
 .163 .118 .06429 1.659 
         Sumber: Data yang Diolah, 2015  
  
Dari hasil pengujian autokorelasi menunjukkan nilai uji D-W adalah 1,659 
dengan jumlah k sebanyak 2 dan N sebanyak 60,maka didapatkan nilai DL sebesar 
1,51 DU sebesar 1,65 dan nilai 4-DU sebesar 2,35. Maka dari itu 1,65 < 1,659 < 
2,35 yang artinya 1,659 lebih besar dari 1,65 dan lebih kecil dari 2,35 dapat 
disimpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi pada penelitian ini. 
 
4.1.2  Uji Regresi Linier Berganda 
Tabel 4 
  Analisis Linier Berganda 
                                                    Coefficients                                     
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) .213 .082  
DER -.012 .005 -.319 
SIZE -.006 .005 -.137 
Kep_Mnjrial .110 .098 .146 
Sumber : Data yang Diolah, 2015 
 
    
Berdasarkan pada tabel coefficient dari hasil pengolahan SPSS maka diperoleh 
persamaan regresi linear berganda sebagai berikut :  
Y = 0,213 – 0,012(X1) - 0,006(X2) + 0,110 (X3) + e 
Dapat disimpulkan bahwa : 
Konstanta (Y) sebesar 0,213. Artinya jika DER (X1), SIZE (X2) dan Kepemilikan 
Manajerial (X3) dianggap konstan, maka besarnya Kinerja Perusahaan adalah 
sebesar 0,213. Koefisien regresi DER (X1) sebesar minus 0,012. Artinya bahwa 
setiap kenaikan 1%  DER secara relatif akan menurunkan 0,012 kinerja perusahaan. 
Maka semakin besar jumlah DER suatu perusahaan maka semakin menurunkan 
kinerja perusahaan tersebut. Koefisien regresi SIZE (X2) sebesar minus 0,006. 
Artinya bahwa setiap kenaikan 1%  SIZE secara relatif akan menurunkan 0,006 
kinerja perusahaan. Maka semakin tinggi tingkat SIZE suatu perusahaan maka 
semakin menurun kinerja perusahaan tersebut. Koefisien regresi Kepemilikan 
Manajerial (X3) sebesar 0,110. Artinya bahwa setiap kenaikan 1%  kepemilikan 
manajerial secara relatif akan meningkatkan 0,110 kinerja perusahaan. Maka 
semakin tinggi tingkat kepemilikan manajerial suatu perusahaan maka akan 
meningkatkan kinerja perusahaan tersebut. 
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4.1.3 Koefisien Determinasi 
Tabel 5 
Hasil Koefisien Determinasi 
                                                 Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 
.404
a
 .163 .118 .06429 
Sumber : Data yang Diolah, 2015 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai adjusted R 
Square adalah sebesar 0,118 maka koefisien determinasi struktur modal, 
ukuran perusahaan dan kepemilikan manajerial terhadap kinerja 
perusahaan adalah sebagai berikut: 
KD = R
2
 x 100% 
= 0,404
2
 x 100% 
= 16,3 % 
Dari hasil perhitungan yang diperoleh diatas menunjukkan bahwa 
kinerja perusahaan dipengaruhi oleh struktur modal, ukuran perusahaan 
dan kepemilikan manajerial berpengaruh sebesar 16,3% sehingga 
sisanya sebesar 83,7% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak ada 
dalam penelitian ini seperti manajemen laba, investasi perusahaan dan 
sebagainya. 
 
 
 
 
 
4.1.4 Uji Hipotesis 
a. Uji F (Simultan) 
          Tabel 6 
           Uji F (Simultan) 
ANOVA
b
 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression .045 3 .015 3.632 .018
a
 
Residual .231 56 .004   
Total .277 59    
Sumber : Data yang Diolah, 2015   
 
Didapatkan nilai F hitung > F tabel (3,632 > 3,16) dan berdasarkan tingkat 
signifikansi, nilai signifikansi < 0,05 (0,018 < 0,05). Maka Ho ditolak dan Ha 
diterima hal ini menunjukkan bahwa struktur modal (DER), ukuran perusahaan 
(SIZE) dan kepemilikan manajerial berpengaruh dan signifikan secara simultan 
terhadap kinerja perusahaan. 
 
 
IJCCS ISSN: 1978-1520  
 
 
Title of manuscript is short and clear, implies research results (First Author) 
 
11 
b. Uji t (Parsial) 
Tabel 7  
Uji t (Parsial) 
              Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .213 .082  2.597 .012 
DER -.012 .005 -.319 -2.592 .012 
SIZE -.006 .005 -.137 -1.054 .296 
Kep_Mnjrial .110 .098 .146 1.117 .269 
  Sumber : Data yang Diolah, 2015 
Pengujian Hipotesis Pertama  berdasarkan statistik didapat t hitung sebesar -
2,592 sedangkan t tabel dengan α sebesar 5% adalah 2,002. Karena -2,592 > -
2,002. Berdasarkan tingkat signifikansi sebesar 0,012 yang lebih kecil dari 0,05. 
Maka Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukkan bahwa struktur modal  
berpengaruh signifikan  terhadap kinerja perusahaan.  
Pengujian Hipotesis Kedua berdasarkan statistik didapat t hitung 
sebesar -1,054 sedangkan t tabel dengan α sebesar 5% adalah 2,002. Karena -
1,054 < -2,002. Berdasarkan tingkat signifikansi sebesar 0,296 yang lebih besar 
dari 0,05. Maka Ho diterima dan Ha ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa ukuran 
perusahaan tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap kinerja perusahaan.  
Pengujian Hipotesis Ketiga berdasarkan statistik didapat t hitung sebesar 
1,117 sedangkan t tabel dengan α sebesar 5% adalah 2,002. Karena 1,117 < 
2,002. Berdasarkan tingkat signifikansi sebesar 0,269 yang lebih besar dari 0,05. 
Maka Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukkan bahwa kepemilikan 
manajerial tidak berpengaruh dan tidak signifikan  terhadap kinerja perusahaan.  
 
 
4.2 Pembahasan 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa struktur modal berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap kinerja perusahaan. dengan arah hubungan yang ditunjukkan dengan 
koefisien regresi yang bertanda negatif, yaitu sebesar -0,012 yang artinya bahwa setiap 
kenaikan 1% DER secara relatif menurunkan 0,012 kinerja perusahaan.  
Hal ini diduga dari setiap penggunaan hutang yang banyak akan membuat 
perusahaan mengalami kemunduran selain membuat perusahaan mengalami kemunduran 
akan menambah biaya-biaya lainnya seperti biaya keagenan dan besarnya beban bunga 
yang akan ditanggung. Dan pihak pemberi hutang akan menaikkan beban bunga 
dikarenakan penggunaan hutang yang besar untuk menutupi kemunduran perusahaan 
tersebut. Dalam penelitian ini DER berdampak buruk bagi perusahaan yang lebih banyak 
menggunakan hutang dalam kegiatan operasionalnya. Semakin tinggi hutang yang dimiliki 
perusahaan maka tingkat pengembalian akan semakin rendah karena perusahaan memiliki 
kewajiban untuk membayar tagihan hutang dengan menggunakan pendapatan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh dan 
tidak signifikan terhadap kinerja perusahaan dengan arah hubungan yang ditunjukkan 
koefisien regresi sebesar -0,006 artinya bahwa setiap kenaikan 1% ukuran perusahaan 
secara relatif akan menurunkan 0,006 kinerja perusahaan. Hal ini dikarenakan ukuran 
perusahaan yang diukur berdasarkan logaritma total aktiva belum mencerminkan nilai 
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aktiva yang seharusnya. Ukuran perusahaan dalam penelitian ini menunjukkan kinerja 
perusahaan yang kurang baik. Keadaan seperti ini akan berdampak buruk bagi perusahaan 
dan menjadikan perusahaan dalam keadaan kurang stabil dan belum mampu untuk 
menghasilkan laba yang cukup. Kinerja perusahaan yang baik dapat dipengaruhi oleh laba 
yang dihasilkan karena besarnya laba yang dihasilkan merupakan tujuan yang paling 
penting yang ingin dicapai oleh perusahaan. Maka dari itu ukuran perusahaan tidak 
menjadi jaminan atas kinerja perusahaan yang baik.  Yang menjadi jaminan adalah 
seberapa mampukah perusahaan untuk menghasilkan laba. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial tidak berpengaruh 
dan tidak signifikan terhadap kinerja perusahaan dengan arah hubungan yang ditunjukkan 
koefisien regresi sebesar 0,110 artinya bahwa setiap kenaikan 1% kepemilikan manajerial 
secara relatif akan meningkatkan 0,110 kinerja perusahaan.  
Hal ini dikarenakan proporsi kepemilikan saham oleh pihak manajer dalam suatu 
perusahaan di Indonesia masih rendah, maka penyatuan kepentingan antara pihak manajer 
dengan pemilik guna meningkatkan kinerja perusahaan masih belum berjalan efektif. 
Keadaan ini kurang memacu manajemen untuk meningkatkan kinerja perusahaan karena 
presentase saham yang rendah maka manajer hanya akan memikirkan gaji dan kebutuhan 
lainnya, tetapi apabila ada kompensasi yang diberikan tinggi maka akan memacu 
manajemen untuk meningkatkan kinerja perusahaan.  
 
 
5. KESIMPULAN 
 
Secara parsial, hanya struktur modal yang berpengaruh secara parsial terhadap kinerja 
perusahaan sedangkan ukuran perusahaan dan kepemilikan manajerial tidak berpengaruh secara 
parsial terhadap kinerja perusahaan. 
Secara simultan, struktur modal, ukuran perusahaan dan kepemilikan manajerial 
berpengaruh terhadap kinerja perusahaan dengan F hitung > F  tabel dan tingkat signifikasi yang 
lebih kecil dari 0,05. Dapat disimpulkan bahwa struktur modal, ukuran perusahaan dan 
kepemilikan manajerial  berpengaruh dan signifikan secara simultan terhadap kinerja 
perusahaan pada Sektor Aneka Industri yang terdaftar di BEI tahun 2010-2014 
 
 
 
6. SARAN 
 
Bagi perusahaan, diharapkan dapat mempertahankan kinerja keuangan perusahaan 
agar dapat menghasilkan laporan keuangan yang baik sehingga meningkatkan jumlah 
kepemilikan saham agar citra perusahaan dimata masyarakat semakin membaik dan investor 
juga akan tertarik untuk berinvestasi dengan perusahaan. 
Bagi Investor, diharapkan lebih cermat dan lebih memperhatikan kinerja 
perusahaan yang tergambar dalam laporan keuangan untuk menilai bagaimana kondisi kinerja 
suatu perusahaan sebelum menanamkan modal pada perusahaan tersebut.  
Bagi penelitian selanjutnya, berdasarkan hasil analisis, pengaruh variabel-variabel 
independen terhadap variabel dependen masih sangat lemah dengan nilai adjusted R square 
yang kecil, yang berarti kinerja perusahaan dapat dipengaruhi oleh variabel-variabel independen 
lain diluar persamaan regresi, diharapkan dapat menambah sektor-sektor lain yang terdaftar di 
BEI dengan mencari variabel independen lain yang mungkin lebih besar mempengaruhi kondisi 
kinerja perusahaan yang sebenarnya dan yang lebih baik.  
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